





".'._Zamnya di hngkﬁngah .330231. }uga melaksanakan TPT secara memadal T
..'.'tugas dan kewajiban yang dxpikul oleh Poln juea alan dapat dﬂal;san

'.msiram i;umbuhﬁya Lekas:i pengzb&han yan
e -_'amara lam oleh : B o

LR D) Ke}eiasan éarz twas dan tuju&n yaﬁgmgm &mapal o
- Hal ini beram bahwa éa}am Tingkup Disdolides Poln semua Per onil- .
dalam jejaran Disdokkes Poli hams secara jelas mengetahui apa yang .
-mengaéz tugas-dan tujuan yang akan dicapai oleh Dlsdekkes Pokz Selain
- dari mda itu, ‘masing-masing ] Personﬁ ng& i’tan, seoara: jekis mengetah i
“dan mesgerii tugas masing-masing sesuai- bzdangﬁya seria; eutpuf' apa
" yang aken dicapai. Dengan demikian tidak hanysa t}ersonﬂ yang mendu:
. - duki jabaian siruktural {Karumkiifiia‘l&’i{ﬁdamat/Kabangasubag/Ka
Gk -Fam‘if’Kaiau_/?«iaurtu dan‘lain-lain}; tetapi-juga Personil dalam kedud
an fungsional (tenaga meélsfparamed_gfapoteker/anaus/adm_ms‘fzas 1 _
Jlain-lain) harus secara jelas mengetahni dan meﬁgezii Lugas masmg~ma-__j
- ging serta ouapm yang akan dlcapd { :

iy ;?} Profesionalisme. : S : : -
: : :8ggcorang. éapaz ézsebut sebagat tenagfi yang: pmzesmnal bﬂa m_-. '
'..'.imemﬁlkz psmgm;ahuan, cian/a‘iau keahlian dan/atau ketrampﬂan ciaiam o
- bidangya s = : R '
Bagl tenaga medzs/parmedmfa;;}oteker/ana}l seiam dﬂanmt pro-_ :
fesionalismenya juga masih harusingat akan etik yang harus dipegangﬂya .
-sucaxa teguh.- Bagi-tenaga-tenaga itersebut yang bertugas'di bidang'/Pe-
- hayanan-kesehatan; syarat profesionalisme dan etfk-masih perlu dltam

. syarabyang lain yaitu sikap vamahidalam melayani paszen

3} Kebanggaan terhadap Kesatuan. : .
70 Peranan bangga pa{ia diri” sesaomng aican muncul 53.%& i mempunyaz
keunggulan -
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Demikian juga, kebanggasn setiap Personil -%_érhﬁéa_p'Késﬁuan/organisasi
mpat bertugasnya. skan dirasskan bila :Kesatvan/organisasi ierssbut
ai-keungeuian. Keunggulan terssbut dapat dalam bentuk fisk

- Indikator adanya kebangzaon terhadap Kesatuan ditandai aniara lain

¢h munculnya rasa kebersamasn, sa.flcut serta dan-asa deut memiliki,
! ' 10-tahun terathir ind telah me.
' embangun gedung/
Rus inkan peralgtan Ke. -
emadal. Sudah sepatutnya bila setiap Personil@iling. =~ 1.
iri khiususnya Rumkit Polpus mierasa bangga dengan

umkit Polpus i samping menyed

enyataan ini. Meskipun masih adanya kényataan bahwa pelayanan ter-
- hadap-pasien yang berobai rawat jalanfrawat mondok:di Rumkit Polpus
‘masih perfu diperhaiki dan ditmgégtkan;nmuﬁ berbagaihasil karya dari
ara: Dokrer ahli'dan teamnyd. dapat dipakai. pula sebagai penambahan

kebanggean bagi warga Disdokkes Polr, Khusssays warga Rumict Polpus, |
o Prestasi yang  dicépai Lafipol dengan ‘penemuan dan pembuatan
“narkotik kit yang é_ap:at. -dimanfaatkan:oleh kesatuan ‘gperasional Polri,
merupakan prestasi Jainuva: yang peru-dipakai untuk lebih menumbuh-
kan kebangzazn bagi warga Disdokkes Polri, khususava warga Lafipol,
«Hal iniakan bertambah' lagi Idengan dibangunaya gedung/bangunan
sy Contoh -lain prestasi yang. membanggakan ‘adalah kemampuan be-
berapa Personil Disdokkes Polri yang pen getahuannya dan ketrampilan-
ierianya dalem menengani masaleh lingkungan hidup Khususnya-dalam kasus
v fpencemaran telah-diakui baik ‘oleh Polsi sendiri maupun instansi di luar
: . '_?Q}ri. L o I i e
Dengan beberapa contoh tersebut di aias dan masili hanyak contoh
laionya, kiranya setiap Personil di jajaran Disdokkes Polri sudah mesniliki
Pmodal” kebanggaan sebagai landasan uvntuk lebih memperkokoh ke-
. banggaan terhadap jajarannya masing-masing, dan vang pada gilirannya
. akan menumbitikan kebanggaan tethadap Disdokkes Polri. .

o ~ Dengan demikian, akan tercipta rasa kebersamaan baik dalam suka

- maupun duka rasa jkui Serta yang antara lain tervarjud dalam pastisipasi
~ akiif, dan rasa ikut memiliki yang antara lain terwujud dalam menghin-
; '"ci_a_j_ri':_pérbuétgn}p_erbuatan*_'ft_er'ce_]a atat perbuatan-perbuatan lain vang

dapat mencemarkan jajaran masing-masing khususnya, dari Disdokies
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by Pezanan?:mpman _ N R B

?mwman adaiah semua orang yang mempunyal bawahan{analc buah
: yanc - diserahi tanggunc jawab dan tugas a.ertemu da]am sua‘m kesatuan[:
ergamsasa T

“ot Derigan demzkxan E’n’npman ada’ (h seL_ap tmbkataﬁ dlimgkungan

# ;Dméokkes Polri mulai‘dari yang tertinggi'sempai vang ‘terbawah, baik
“-yang: secara’ struktural: diakui‘dengan’ Kapol:i (iCadis, Sesdis, Kammlat

: Sesmmkzt _-_Kaia Kadomat, Kabag, Kanit, ‘Kasubag,. Panﬁ Kataud -Kaur-

: empunyal p&;aﬁ& :
: ':dalam menumbuhkan dan mandomng TPT sehm 852 senap ?erscnﬁ akan
"i:erg@mk dan tergelora. | : B
“Agar supays peranan Pimpman tersebua bermakna maka pam sz-
pmaﬁ harus mempunyai kepemimpinan yang memadal; Untuk ita senap
- Pimpinan perhy mensiliki kepribadian, intelekitual dan pe;ﬁampﬁan yaﬂa
~updapat, mendukung prakiek kepemimpinan vang baik, ' :

* Keprbadien - vang dimaksad . antars lain mebipud disiplin, rasa percaya
diri, langgung jawab dan ianggap. Intelekinal antara lain meliputi kecer-
-dasan, kritis, sistimatis, obyektif, kreatif dan kemeampuan mengambil
}ceputusan Penampilan antara- lain meliputi kemampuan mengjesiil,
kemampuan mempengarohi  lingkungan, kemampuan menyelesaikan
tugas dan kemampuan bekedasama, Di samping halhal tersebut di atas,

= setiap Pimpinan perlu imengetrapkan 11 azas kepemimpinan ABRY : Tag-

wa, Ing Ngarsa Sung Tulada, ing Madva Mangun Karsa, Tui Wurd Handa-
yani, Waspada Purba Wisesa, Ambeg Parama Arta, Prasaia, Satya Gezm—
Mastiti, Belaks dan Legawa.

KESIM?ULAN QAN PENEKANAN

7. Keszmpulan

. 2. TPT adalah salah satu cara agar tugas dan kewajiban yang dibeban-
kan pada Disdokkes Polri dapat dilaksanakan secara memadai, sehingga
tujuan dan saﬁarannya dapat d;capal dengan hasil yang sebaik-baiknya.
Dangan de;mkz,an berdgma-sama Kesatuan fain di ar Disdokkes Polri

" yang juga meleksanakan TPT, pada gilirannya ?olﬁ dalam meiaksanakan

- fugas dan kewapbannya }uga akan mencapai hasil yang dlhazapka'l

b. Peranan Pimpinan di senap tingkat masing-masing jajaran di lingkung-
an Disdokkes Polri sangat penting dalam menumbuhkan serta memotivasi
bawahan/anak buah dalam menggelorakan TPT schingga setiap Personil
akan bekerja lebih rajin, hersih dan sehat.



W

i

8. Penekanan. ./ o ¥ . N
Ca. Setiap Personil i jajaran Disdokkes Polr baik yang menduduki
+ Jabatan Struktural maupun Fungsional hanis mengeiahui secara jelas dan
mengerti tugas, tangsung jawab dan Kewajiban masingrmasing,
. Sebagai acuan agar dipakal antara Jain-Keputusan Kapolri No. Pol, -
* Kep/09/X/1984 Lampiran R, temiang Pokok-pokok Orzanisasi dan Pro-

~ “sedur Disdokkes Polri, Surat Keputusan Kadisdokles Polri.No..Pol..

 Bkep/13/X1/1985/Disdokkes tentang Penjabaran Tugas Pejabat Di ling-

i Jungan Disdokkes Polri:dan Jabatan tugas Tainnya yang ada di maging.

. masing jajaran vang tidak termasuk dalam Skep Kadisdokkes Polti ter.
b. Tingkatkan 1
Khusus bagi Personil Medis/Paramedis/Apoteker/ Analis yang bertanggung
jawab di bidang Pelayanan Kesshatan, selain profesionalisme juga perlu
memegang teguh etik dan tunjukkan sikap ramah dalem melayani pasien,

 sehingga kualitas pelayanan dapat lebih meningkat,

rofesionalisme setisp Personil sesua bidang masing-

¢ Tumbuhkan dan miliki kebanggann pada masimg-masing bidang .
gasnya, pada kesatuan tempat bertugas dan pada gilirannya kebangpean
terhadap Disdokkes Polri,

d. Pimpinan disetiap tingkatan perln menciptakan suatu kondisi vang
memungkinkan menggeloranya TPT dengan jalan antara lain ;

1y Tatap muka atau periemuan sscara periodik dengan bawahan/
anak buah baik secara langsung maupun berjenjang, sehingga sepala
informasi keberhasilan pelaksanaan tugas dan lain-lain dapat diketa-
hui oleh selusuh Personil di jajaran masing-masing,

Di samping itu, dengan cara tersebut pimpinan di setiap tingkatan
akan memperoleh masukan yang mungkin bermanfaat.

2)  Turun ke lapangan.
3) Meningkatkan/memperbaiki kepribadian, Intelekitual dan pe-
nampilan masing-masing pimpinan,
4} Menerapkan 11 azas Kepemimpinan ABRIL
e.  Khusus untuk Rumkit Polpus, agar diarahkan untuk menuju meneje-

men swakelola/swadana, sesuai kebijaksanaan Menhankam/Pangab, de-
nigan sasarain utama )
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1} Semua angpoia Polri/PNS beserta keluarganya- menéapatkan :
o paiaffanan tanpa. hums mx.nereiuarkan biaya pengobatan, - '

'2) Dana vang. dzpezozeh dapat dxpergunakan untu%«: pemehharaan
baﬂgﬁmanmﬂ;es o : R

: a} Kesejahtezaan Anggota dapatéxtmg}catkan '
PENU’I@P

. Pengarahan ini agar éapat dﬁnengertz {ilpahamx djha,fatx dan dzamalkaﬂ
dengan sabazk baﬂcﬂya ' _ S : RO

Jakarts, Agusms 1991

* Keconghkakan mes ndahishii Aeharmmﬂ dan tinggi hati mienda-
huelui kefarmban.




R T LR R S P L IS U RS P H A TAN M T WY

9

rsmarermnsrm

N ?ﬁ@ﬁh E’}‘i : ER& REE&??K "?xﬁ;?‘é@ EESQLLNG

jﬁkcﬁih& ‘i%igméf 20 s/a 26
Lazip’ﬂ da:’z laéﬂ kpol telsh

* geﬁal DNA ?E"’%GFR PRiNT «*e’c}aa’az S&Eah ﬂa’m Sarana _wzeﬂﬂiﬁ« asi
“manusia yang cuth andal dewasa ini.

.ada‘ ‘zangg:sl 27 JL%z 3%1 teiah éiadakaﬂ Temu ﬂ;w&h &ﬂfﬁl& ke ﬁi'
Rumi{ﬂ ?oipm_ akdrm yaﬂg !nenhcma

an .1~seng}<u£ SAR p gam‘i’ {?ASA NC 23.4 ﬁée pa‘{i dl Gu»
'T_heﬂeo G{} {Jm&}@ SUME? oieél Le%fwcf D?ﬁ Egamﬁ dﬁi‘i Sat’sama._
B;_im{)t}: Sl _
- Tdentifikasi’ padw kotban BE&E}C’?P& ;nasaai oleil E{apz 9{)1 Dr'.'&iaﬂw '
: ?Qemomo o

“Memelihara Lmtung cle‘lgaﬂ l'mhan oleh’ I}r F :1:33] Bfamds Laﬂ R 5. h
itung Harapan kita, : o
Pato fisiologi dan Resiko EE; mr?wﬁ wrlzrﬁ«'e? Jeird p wda Ein}enmm :
oleh . Harmam Kalml édff %mg iiardmiogf ?KU i % Jaﬁmz g fi‘ara;}_._g'
aillxiiﬂ : T
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2 ;Ew keﬁaaama w;sg :

E%ia L‘LL&%,;._ Pada;

__ﬁéaksaman unaya. P@'zga?daimf
= 2 dan’ d?pJME{ fain dari Para paksr fhmish Dniversitas DR . SAM
\ RATULAN& pua mendapat umpan balik pelaksangan yang ielah dilaky.
- kan oleh Polda SULUTTENG, Hal yesg positif dari Polda 8 Sulutteng ind

- perii dlpe—ta}mzzkaﬂ agﬁr teiqzz ‘berkesinambengan dan kiranya beheraps
Polda Tain pun memsang telah malaksanakan hat yang sama namun materd
1ya _beﬁ)eda sesuai dengan permasaalahan yang dihadapi,

*” Swpa ée?gauf dengzm amﬁg zaami{ meﬁ;adg bijak femgsa sinpa Em"-
temn dengan orang bebal menjedi malong.

a?: Qaéﬁ’l aﬁfsﬁbﬂi &ecaza :

WARTA KEROKTERAN KERAL m'r'm';‘na_m L ESEEATAN Hor DT Y i
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S  MARKASBESAR
 ANGKATAN BERSENJATA REPUBLIK INDG EStA
| . PUSATKESBHATAN .

SURAT . EDARAN

' FOMOR : SE/13/%/1951

{JPAYA ?ENIN GK&TAN PELAYANAN KESEHATAN
e KEPADA FENBEM‘TA

1. Dasar : Arshan Pangab agar Ruﬂﬁ(:t-mqut ABRI perlu mawas diri dalam
menanggapi laporan Ka Rumkit Pusat AD Gaiot Soebroto {Surat No : R/SéS/
1991 tanggal 10 September 1991)

2. Mengmgat masih’ seriig tez;aél adanya keluhan penderitz baik anggota
 ABRI {dap keluayganya} yang masih aktif maupun purnawirawan ABRI{dap
keiuarganya) yang masih ingin memperolsh peiayanan kesehatan di Ingtalasi
Kesehatan ABRI tentang pelayanan kesehatan yang ‘diberikan’ dirasakap
kurang - memuaskan mizka - dengan ini periu duﬁg&ﬁ{an kembali- %:wahwa

a. KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) periﬂ dltmgkatkan unmh
menciptakan hubungan yang harmonis antara unsur yang melayam dan
unsur yang dilayani. Halhal tersebut meh;mtx hubungan yang erat dan
terbuka antar semua unsur, sarana serta metode pemberian informasi
yang jelas, dan penyuluhan / pendidikan terhadap masyarakat pengguna
jasz rumah sakit,
b." Juga koordinasi serta komunikasi antar Rumah Sakit ABRI maupun
- dengan Instalasi kesehatan lainnya perlu ditingkatkan dengan mengguna-
kan semua sarana yang tersedia secara optimal.
¢. Perlu peningkatan perhatian terhadap penderita yang lebih manusia-
wi (dalam arti penuh rasa kasih sayang) dari unsur pelayanan kesehatan,
.terutama. di P.O.S. ataupun U.G.D. yang dapat diterima. dengan ighih -
" simpatik oleh unsur yang dilayani. o
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d. Sekali lagi diingatkan untuk tidak mem‘bedakan perlakuaﬁ _sikap
melayani (servicing attitude™) terhadap pendenta bai’;; status (aktiff
pumammwaa/umum} go}engan Kepangkatan. maupun tingkat . sosml-
nya. .

e. Prosedur administrasi memang harus dzpemihi sesuai kefertuan,

. namun bokan satu-satunya cara yang bersifat . mutlak sehmgga meng~
. hilangkan faktor fleksibilitas dan terkesan sangat kaku, -
f.. Agar “Kepekaan Pelaysnan Kesehatan™ dgabarkan dan dﬂaksanaécan'
_.oleh sefuruh personi kesehaiaﬂ BRI 2ik oleh personil miliier mavipun -

PNS nya dad yang tertm@ npai-pajabat teren_da_l} di tzap_txap_ fasﬂnas}_ :

‘Kesehatan dan rumiit ABRL
3. Demikian Surat Edaran ing umuk dz;}erhankan semua Instalagi Peiayanaﬁ
Kesehatan ABRI,

Eakarta 7 Oktober 1991
KE?ALA ?{}SA’I KESFHATAN ABRI.

capfitd

" Dr. HM, MUSHAD]
- BRIGADIR JENDERAL TNI -+

Kepada _ .

Ketua B Eakﬁrkesda I s/d }X }aya
Tembusan ;-

Pangab (sbg Iaﬁomn)

Irjen ABRL )
Dzzkesad Dlriasal Dzrkesau Kadisdokkes Poli
Ka Rumkit-Rumkit APBRIL

P

# Berbuhagialah orvang yang menaruh belas Easihan Eepada orang
Yang menderita.






